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Abstract— This research was conducted to determine the implementation of differentiation learning using
the Problem-based Learning ( PBL ) model at SMK Negeri 1 Sutera. By realizing that each student has a
different background, learning profile, interest, and learning speed, this research aims to map students
learning needs based on interest, learning readiness, and learning profile (learning style). Learning is then
designed by providing various strategies, materials, and learning methods according to the mapping result.
Results of observation in educational classes. Based on data analysis from experimental class learning
outcomes, this research shows that average student learning outcomes have increased. According to the
sketch results, learning is then designed by providing various choices of strategies, materials, and learning
methods. Observation results in education classes. In this research, based on data analysis of experimental
class learning outcomes, it can be seen that the average student learning outcomes have increased and
obtained N-Gain with medium criteria. This shows that this strategy is quite effective in accommodating the
different learning needs of students in one class.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses perubahan sebuah sikap dan juga perilaku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran
dalam menumbuhkan seluruh potensi yang ada pada diri manusia [1], [2], [3]. Pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan dalam kehidupan manusia dan juga berfungsi untuk mengoptimalkan kemampuan, minat, dan bakat
seseorang [4], [5].Salah satu strategi yang diharapkan mampu mengatasi tantangan ini yaitu pembelajaran
berdiferensiasi. Upaya yang bisa dilakukan yang dilakukan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas adalah dengan melakukan perubahan dan perbaikan di bidang Pendidikan [6], [7].Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, guru mengajarkan materi dengan mempertimbangkan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar
peserta didik [8]. Konsep ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki keunikannya sendiri dalam hal latar belakang,
preferensi belajar, minat, dan Profil belajar ( Gaya Belajar ). Dalam konteks pendidikan kejuruan, seperti yang
ditemukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sutera, tantangan untuk memenuhi keberagaman ini
menjadi sangat penting.

SMK atau Sekolah Menengah Kejuruan berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang menyiapkan peserta
didik dalam menghadapi dunia kerja dengan keahlian yang spesifik. Proses pembelajaran disekolah menengah
kejuruan adalah suatu proses yang membentuk siswa agar dapat memiliki suatu keahlian serta dapat
dikembangkannya [9]. Namun, observasi terhadap proses pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan di
SMK Negeri 1 Sutera menunjukkan adanya tantangan dalam memperoleh Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan. Hasil ujian tengah semester menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik belum memproleh tingkat ketuntasan yang diharapkan. Hasil yang di peroleh saat observasi dengan
guru pada mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan seperti yang tergambar pada tabel 1.
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Tabel 1. Ujian Tengah Semester peserta didik Kelas X TITL 1 SMK N 1 Sutera pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan (DDTK) tahun ajaran 2023

Ketuntasan (KKTP =78) Nilai Rata-
Rata Kelas
No Kelas Peserta Didik Tuntas Belum Tuntas
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
peserta | Ketuntasan peserta ketuntasan
didik (%) didik (%)
1 XTITL1 15 5 33,3% 10 66,6% 57,07

Dari data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kelas X TITL 1 dengan jumlah siswa 15 orang memperoleh
nilai tuntas sebanyak 5 orang atau 33,3 % dari 15 peserta didik dan tidak tuntas 10 orang atau 66,6 % dari 15
peserta didik dengan rata-rata kelas 57,07. Dari kelas tersebut nilai rata-rata kelas belum mencapai KKTP.
Berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh Dinas pendidikan untuk mata pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Ketenagalistrikan di SMK Negeri 1 Sutera memperlihatkan kegiatan proses belajar mengajar
belum maksimal, sehingga KKTP yang telah ditetapkan sekolah yaitu 78 belum tercapai. Strategi pembelajaran
yang monoton dan kurang variatif tampaknya menjadi elemen yang memengaruhi keterlibatan dan hasil belajar
siswa. Perbedaan dalam kecepatan pemahaman dan kemampuan belajar setiap peserta didik juga perlu
dipertimbangkan oleh guru karena peserta didik mempunyai gaya belajar mereka masing- masing. Berdasarkan
observasi dan wawancara peneliti kepada guru bimbingan konseling SMK Negeri 1 Sutera pada bulan Oktober
2023 serta pengalaman mengajar disekolah tersebut pada tahun ajaran 2023/2024,Teridentifikasi gaya belajar
peserta didik seperti yang terlihat pada gambar 1.

. = VISUAL

AUDIO
KINESTETIK

Gambar 1. Tabulasi Gaya Belajar Kelas X TITL 1 SMK Negeri 1 Sutera

Dapat dilihat pada Gambar 1 dilihat bahwa kelas X TITL 1 dengan siswa 15 orang yang dimana sebanyak 8
orang siswa memiliki gaya belajar kinestetik dan 4 orang siswa memiliki gaya belajar audio serta 3 orang siswa
memiliki gaya belajar visual. Dengan mengetahui kebutuhan belajar individu, guru mampu meningkatkan minat
dan semangat belajar siswa, yang akan meningkatkan hasil belajar mereka. Hal ini menegaskan perlunya strategi
pembelajaran yang inovatif dan responsif pada kebutuhan individu peserta didik.

Adapun Strategi yang menjanjikan adalah pembelajaran berdiferensiasi, di mana guru mempertimbangkan
berbagai faktor seperti gaya belajar, Minat dan tingkat kesiapan siswa untuk mewujudkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan efektif. Strategi dapat diartikan sebagai suatu bentuk rencana atau desain yang dirancang
untuk mencapai suatu tujuan. strategi merupakan suatu rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama,
kebijakan-kebijakan, dan rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan yang terpadu
pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling terkait. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan upaya strategi pembelajaran yang dikembangkan dengan berpusat kepada analisis
kebutuhan peserta didik [10], [11]. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik [12], [13]. Dalam konteks ini, Tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi dan
mengimplementasikan Model Problem Based Learning (PBL) sebagai strategi pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan di SMK Negeri 1 Sutera. PBL dikenal efektif dalam
merangsang pemikiran kritis dan Kkreativitas siswa, sambil mempromosikan kolaborasi dan pemecahan masalah
secara mandiri. implementasi merupakan studi untuk mengetahui proses implementasi, tujuan utama proses
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implementasi itu sendiri untuk memberi umpan balik pada pelaksanaan kebijakan dan juga untuk mengetahui
apakah proses pelaksanaan telah sesuai dengan rencana atau standar yang telah ditetapkan, selanjutnya untuk
mengetahui hambatan dan problem yang muncul dalam proses implementasi. Implementasi berarti menyediakan
sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan PBL
dapat meningkatkan Hasil belajar akademis siswa, serta mengatasi tantangan yang dihadapi dalam konteks
pendidikan kejuruan. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh dari suatu interaksi tindak belajar
dan tindak mengajar secara menyeluruh [14]. Keputusan penilaian terhadap suatu hasil belajar sangat bermanfaat
untuk membantu peserta didik merefleksikan apa yang mereka ketahui, bagaimana mereka belajar, dan mendorong
tanggung jawab dalam belajar [15].

Il. METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini memakai penelitian kuantitatif dan tipe penelitian eksperimen dengan menggunakan metode
Pre-Eksperimen dengan jenis desain One Group Pretest Posttest Design. penelitian eksperimen sebagai metode
pengaruh perlakuan tertentu terhadap orang lain dalam kondisi terkendali [16]. Penelitian ini menggunakan tes
berupa pretest yang mempunyai tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman awal siswa sebelum diberikan
perlakuan, serta posttest yang bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik setelah perlakuan
dilakukan. Keduanya berupa soal objektif. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas X TITL 1 SMK Negeri 1
Sutera. Metode pengumpulan data meliputi observasi, pretest, posttest, dan dokumentasi. Sebelum instrumen
digunakan pada kelompok eksperimen,kemudian melakukan uji coba untuk validitas, reliabilitas dan daya beda,
serta tingkat kesukaran soal untuk memastikan kecocokan instrumen dengan tujuan penelitian.

Tabel 2. Desain Penelitian
Pretest Treatment Posttest
0, X 0,

Keterangan:

0; = Nilai Pretest sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
0, = Nilai Posttest setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
x = Implementasi pembelajaran berdiferensiasi.

B. Subjek penelitian

digambarkan sebagai sesuatu yang melekat pada masalah yang akan diteliti, dan lokasi di mana data diperoleh
disebut sebagai tempat di mana mereka diperoleh. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X TITL
1 SMK Negeri 1 Sutera Tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 15 peserta didik.

C. Instrumen Penelitian

Sebelum menggunakan soal tes, penting untuk melakukan uji coba terlebih dahulu guna mengevaluasi
validitas, reliabilitas, dan indeks kesukaran dari soal tersebut. Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah soal tes objektif yang disusun berdasarkan materi dan tujuan penelitian. Untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini digunakan instrumen berupa tes. Sebelum soal tes digunakan maka dilakukan uji
coba soal untuk mengetahui layak atau tidaknya soal tes digunakan dalam penelitian. Perkiraan jumlah soal yang
digunakan untuk uji coba soal pretest dan posttest adalah 35 soal dalam bentuk objektif. Berdasarkan hasil uji
validitas uji coba instrument soal pretest dan posttest sebbanyak 35 soal yang dilakukan pada 20 peserta diidk kelas
XI TITL, Maka dinyatakan hasil dari uji coba soal pretest yang diberikan terdapat 25 soal yang valid dan 10 soal
yang tidak valid. Sedangkan untuk uji coba soal posttest terdapat 29 soal yang valid dan 6 soal yang tidak valid.
Berdasarkan data perhitungan reliabilitas menggunakan rumus KR-20 didapatkan nilai reliabilitas uji coba soal
prestest sebesar 0,898 yang diklasifikasikan pada Tingkat reliabilitas sangat tinggi. Sedangkan untuk uji coba soal
posttest didapatkan hasill reliabilitas soal uji coba sebesar 0,923 yang diklasifikasna pada Tingkat reliabilitas sangat
tinggi. Berdasarkan hasil uji daya beda uji coba instrument soal pretest dan posttest sebanyak 35 soal yang
dilakukan pada 20 peserta didik kelas X1 TITL, didapatkan hasil pada soal pada soal pretest 1 soal dengan kategori
sangat baik, 6 soal dengan kategori baik, 19 soal dengan kategori cukup dan 9 soal dengan Kkategori jelek.
Sedangkan hasil yang didapatkan pada soal posttest 11 soal dengan kategori baik, 21 soal dengan kategori cukup
dan 3 soal dengan kategori jelek. Berdasarkan hasil Tingkat kesukaran Uji coba instrument soal pretest dan posttest
sebayak 35 soal yang dilakukan pada 20 peserta didik kelas X1 TITL, diperoleh hasil untuk uji coba pretest 20 soal
indeks kesukaran mudah, 15 soal indeks kesukaran sedang. Sedangkan untuk uji coba postest 20 soal indeks
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kesukaran mudah, 15 soal indeks kesukaran sedang. Setelah dilakukan pengujian, kemudian dilakukan
pengambilan Keputusan terhadap kelayakan instrument penelitian yang akan digunakan.

D. Teknik Analisis Data

1. Normalized Gain Score
Tahapan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik adalah dengan mencari nilai <g> [11].
Indeks gain ini dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest
Skor ldeal — Skor Pretest
Adapun kriteria <g> seperti tabel 11. [17]

Gainternormalsasi (g) =

Tabel 3. Kriteria N-Gain

g=0.7 Tinggi
03<g<0.7 Sedang
g<03 Rendah

A. Deskripsi Data

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data variabel hasil belajar diperoleh dari soal pretest yang terdiri dari 25 pertanyaan, dijawab oleh 15 peserta
didik. Setiap pertanyaan memiliki 5 pilihan jawaban. Skor terbesar yang diperoleh yaitu 60, skor terkecil yang
diperoleh yaitu 20, dan rata-rata (M) dari skor pretest adalah 45.

Tabel 4. Distribusi Nilai Pretest

K BB BA INTERVAL F %
1 20 28 20-28 1 7%
2 29 37 29-37 3 20%
3 38 46 38-46 3 20%
4 47 56 47-56 5 33%
5 57 65 57-65 3 20%
Jumlah 15 100%

Batas nilai Ketercapaian Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 78, berdasarkan data distribusi nilai bahwa
lebih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Perhatikan
pada gambar berikut untuk lebih jelasnya

20-28

29-37 38-46 47-56

57-65

Gambar 2. Histogram Nilai Pretest
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Data variabel hasil belajar didapat dari soal posttest yang terdiri atas 29 pertanyaan dengan jumlah responden
15 peserta didik. Pada penilaian soal postest terdapat 5 pilahan jawaban. Dilihat dari informasi variabel hasil belajar
didapat skor tetinggi 93 dan skor terendah 52 dan hasil perhitungan mean (M) 80. Distribusi nilai soal posttest
terlihat pada tabel 10.

Tabel 5. Distribusi Nilai Posttest

K BB BA NILAI F %
1 52 59 52-59 2 13%
2 60 68 60-68 1 7%
3 69 76 69-76 1 7%
4 77 85 77-85 3 20%
5 86 93 86-93 8 53%
Jumlah 15 100%

Batas nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 78, berdasarkan data distribusi nilai bahwa
lebih banyak siswa yang memiliki nilai diatas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada Gambar 3.

52-59 60-68 69-76 77-85 86-93

O B N W B U1 O N

Gambar 3. Histogram Nilai Posttest

B. Hasil
1. Hasil Belajar

Hasil belajar peserta siswa pada mata pelajaran dasar-dasar teknik ketenagalistrikan elemen 6 mengenai teori
dasar listrik dan bahan yang digunakan melalui test soal pretest dan soal posttest terlihat tabel 6.

Tabel 6 Peningkatan Pretest dan Posttest

Nilai
No Test N
Max Min Mean
Q) (2) 3) “) &) (6)
1 Pretest 15 60 20 45
2 Posttest 15 93 52 80
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2. Normalized Gain Score
Adapun kriteria <g> yang diperoleh seperti tabel 7.

Tabel 7. Kriteria N-Gain

Hasil Analisis N-Gain Kategori
1) )
0,65 Sedang

Dari hasil uji N- Gain yang diperoleh, maka tingginya peningkatan pembelajaran berdiferensiasi pada hasil
belajar siswa mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrik elemen 6 mengenai teori dasar listrik dan bahan
yang digunakan dalam ketenagalistrikan kelas X TITL 1 di SMK Negeri 1 Sutera sebesar 0,65 pada kategori sedang
dan cukup efektif.

C. Pembahasan

SMKN 1 Sutera yang beralamat di Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Kondisi yang terjadi
yaitu, pada siswa kelas X TITL 1, mereka mempunyai karakteristik yang beragam, pemahaman awal yang beragam
serta minat dan gaya belajar yang bergam juga. Agar bisa menyesuaikan keneragaman itu maka pembelajaran
berdiferensiasi diterapkan. Pembelajaran berdiferensiasi bisa dilaksanakan dengan tiga strategi yaitu diferensiasi
konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk [18]. Diferensiasi konten merupakan apa yang diajarkan kepada
siswa. Diferensiasi proses adalah bagaimana siswa akan mengerti atau menelaah apa yang mereka pelajari.
Diferensiasi produk merupakan hasil dari pekerjaan atau menampilkan hasil kerja yang ditunjukkan siswa kepada
pendidik dapat diagram,sesuatau yang mempunyai wujud, rekaman, pidato hingga karangan [5], [19]. Rintangan
yang pendidik hadapi dalam mewujudkan tujuan pembelajaran adalah yang pertama, bagaimana pendidik dapat
memetakan peserta didik sesuai dengan minat belajar dan kemampuan peserta didik, menyususn Rencana
Pembelajaran berdiferensiasi dengan model pembelajaran Problem Based Learning, dan megamati ketercapaian
tujuan pembelajaran. Rintangan yang kedua yaitu bagaimana pendidik harus memeprsiapkan sumber belajar sesuai
dengan minat dan gaya belajar siswa. Rintangan yang ketiga adalah bagaimana pendidik dapat menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi dengan model Problem Based Learning( PBL).

Berdasarkan analisis data dari hasil belajar kelas eksperimen dapat diketahui bahwa rata-rata dari hasil belajar
peserta didik terjadi peningkatan.Skor rata-rata yang berbeda itu bukanlah terjadi dengan kebetulan, melainkan
terjadi diberikan perlakuan pembelajaran berdiferensiasi yang diberikan kepada kelas eksperimen. Besarnya rata-
rata skor posttest kelas eksperimen disebabkan oleh perlakuan yang diberi yaitu penerapan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan model problem based learning. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan model problem based learning mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Ketenagalistrikan cukup efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan pada data analisis akhir yang
memperlihatkann bahwa rata-rata hasil posttest lebih tinggi dibandingkan pretest dan diperoleh N-Gain dengan
kategori cukup efektif dengan kriteria sedang.

Hasil memperlihatkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dengan hasil belajar siswa setelah implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga dengan
adanya perbedaan hasil belajar sebelum diberikan perlakuan implementasi pembelajaran menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi dan setelah diberi perlakuan pembelajaran berdiferensiasi terdapat perbedaan hasil
belajar dan peningkatan nilai peserta didik pada nilai pretes dan posttest yang dibuktikan dengan uji Normalized
Gain Score. Tujuan pembelajaran berdiferenasiasi yaitu, Membantu semua siswa dalam pembelajar sehingga
mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan cara meningkatkan kesadaran terhadap pemahaman siswa
,Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan cara pertimbangan tingkat kesukaran tugas yang
diberi dengan kesiapan belajar setiap siswa,Mempererat hubungan yang harmonis dan meningkatkan hubungan
yang kuat antara guru dan siswa sehingga mampu meningkatkan semangat belajar siswa,Membantu siswa menjadi
orang yang mandiri dan terbiasa untuk menghargai perbedaan dan Meningkatkan rasa kepuasan serta rintangan
guru sehingga guru akan terasah menjadi orang yang lebih kreatif [20]. Pembelajaran berdiferensiasi juga bisa
dijadikan salah satu solusi dari keberagaman pemahaman siswa saat belajar di satu kelas. Dan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, kerja sama dan bermakna [21].

IV. PENUTUP
Penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan pembelajaran berdiferensiasi cukup efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Sutera pada mata pelajaran dasar-dasar teknik
ketenagalistrikan. Sebelum diimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, rata-rata hasil belajar siswa berada
dibawah kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran . Namun, setelah diberikan perlakukan berupa pembelajaran
berdiferensiasi terjadi peningkatan prestasi belajar peserta didik. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi

448



terbukti signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang terlihat dari nilai normalized gain score
yang masuk dalam kategori medium. Hasil penelitian ini memberikan manfaat penting bagi guru sebagai pedoman
dalam memilih strategi pembelajaran yang efektif serta untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, bagi
sekolah, penggunaan metode ini dapat secara keseluruhan meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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